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ISI JURNAL 

No. Topik Pembahasan 

1. Masalah Adanya kegagalan implementasi Good Corporate 

Governance (GCG) di Indonesia yang terlihat dari 

berbagai kasus kegagalan audit (seperti kasus 

Kimia Farma dan Bank Lippo). Hal ini 

mengindikasikan rendahnya kualitas laporan 

keuangan yang tidak relevan dan tidak dapat 

diandalkan oleh para pemangku kepentingan. 

Selain itu, adanya tekanan anggaran waktu (time 

budget pressure) di KAP wilayah Bandung 

membuat auditor terburu-buru dan kurang teliti, 

yang berpotensi menurunkan kualitas audit. 

2. Lokasi Penelitian Kantor Akuntan Publik (KAP) di wilayah 

Bandung, Indonesia. 

3. Tujuan Penelitian Untuk memberikan gambaran dan menguji 

pengaruh time budget pressure dan risiko audit 

terhadap kualitas audit pada auditor di KAP di 

Bandung, baik secara langsung maupun tidak 

langsung. 

4. Metode Penelitian a. Jenis Data: Data primer (kuesioner dari 48 

responden auditor) dan data sekunder. 

b. Teknik Analisis : Analisis Jalur (Path Analysis). 

c. Metode Pengambilan Sampel : Sensus (seluruh 

anggota populasi dijadikan responden). 

5.  Hasil Penelitian Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara 

bersama-sama, time budget pressure dan risiko 

audit memberikan kontribusi pengaruh terhadap 

kualitas audit sebesar 34,20%, sementara sisanya 



sebesar 65,80% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain 

di luar variabel yang diteliti. Berdasarkan analisis 

jalur yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 

tekanan anggaran waktu berpengaruh terhadap 

kualitas audit karena mampu menimbulkan tingkat 

stres yang tinggi dan mempengaruhi ketelitian 

auditor dalam memeriksa laporan keuangan. Begitu 

pula dengan risiko audit yang memiliki pengaruh 

terhadap kualitas audit karena adanya unsur 

ketidakpastian yang dihadapi auditor dalam 

pelaksanaan tugasnya, sehingga kedua variabel 

tersebut secara nyata berimplikasi pada 

profesionalisme dan hasil akhir audit di Kantor 

Akuntan Publik wilayah Bandung. 

6.  Kelebihan Jurnal Penelitian ini memiliki kelebihan pada relevansi 

praktisnya yang mengangkat fenomena nyata 

kegagalan audit di Indonesia, seperti kasus Kimia 

Farma dan Bank Lippo, sebagai latar belakang 

yang kuat. Selain itu, metodologi yang digunakan 

cukup teruji karena instrumen penelitian telah 

melewati uji validitas dan reliabilitas dengan nilai 

yang tinggi. 

7. Kekurangan Jurnal Penelitian ini juga memiliki kekurangan, di 

antaranya adalah cakupan wilayah yang terbatas 

hanya di Kota Bandung sehingga hasilnya sulit 

untuk digeneralisasi secara luas. Selain itu, 

rendahnya nilai kontribusi variabel yang diteliti 

mengindikasikan bahwa masih banyak faktor 

dominan lainnya yang belum terungkap dalam 

penelitian ini, serta jumlah sampel responden yang 

relatif kecil untuk ukuran penelitian organisasi. 

 

 


